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al-Sayyid Muhammad ibn Muhammad

al-Husaini al-Zabidi (w 1205 H).
Seorang pakar bahasa (lughawt), pakar tata bahasa (nahwi), pakar Hadits (muhaddits), pakar ilmu ushul (ushiili),

ahli sastra (adib), dan pakar di sejumlah bidang lain.
Al-Zabidi mengkaji Ihya’ selama sebelas tahun,

Kitab ini berisi penjelasan kitab lhya’ secara terperinci, serta takhrij @I s yang lebih

luas daripada takhrij al-lraqi nner




Syarah lhya’‘Ulumiddin dengan Tahqiq lebih luas,
30 jilid, terbit tahun 2024
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Menerima ljazah lhya’ ‘Ulumiddin dari Syekh Anas al-§ - crafawi
(Pentahqiq lhya’ ‘Ulumiddin Terbitan Dar al-Minki&j)



.~

\§‘1 R ™

N

o 1'1’\ L\ o o

< ﬁ\“\(4'/) ,’[\ P Y Al’ (\"A,,,‘;‘ y'm )}'ZI \,. '/,, /4" ,: &)

A %

71

it/ S

| ew bl al, J,\,f\-/\,()' S I\ oW\ ais s /7/
Nt et iy ;
% AA\‘ A\A—vﬂ Y’J ( f\AAJ“) ;)’ﬁ”[), r’)j‘,}’ > d’),\)l’)h\ t:{ )

ol”/a\»_aj‘\ﬁl\y.\‘, ) 12 end) (o8 pt

-

B Wy

N T T s I G

Menerima ljazah Thya’
‘Ulumiddin dari Syekh

Muhammad Syadi Arbasy
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No

Penyataan

Al-Ghazali tidak menghasilkan apa-apa tulisan

dalam ilmu Hadith.

Bilangan Hadith di dalam lhya’ ‘Ulum al-Din 2.

menjadi perhatian ulama.

Tanggapan

Benar, Imam al-Ghazali memang tidak menulis kitab khas
dalam ilmu Hadith.

Akan tetapi, Imam al-Ghazali memiliki perhatian (concern)
akan ilmu Hadith yang cukup besar. Contohnya, di dalam al-
Mankhal dan al-Mustasfa, beliau membincangkan mauduk
khabar mutawatir, khabar ahad, al-jarh wa al-ta‘dil, sharat-

sharat gelarangan shaykh, qari’ al-hadith, ijazah dan sebagainya.

Bilangan Hadith di dalam lhya’ sangat banyak. Menurut Shaykh
Mahmud Sa‘id Mamduh jumlahnya empat ribu delapan ratus
empat puluh delapan (4848).

Jumlahnya lebih banyak dari Hadith dalam kitab Sunan al-
Tirmidhi yang mengandungi 3957 Hadith dan Sunan Ibn M3jah
yang hanya 4341 Hadith.

Kualiti Hadithnya banyak yang sahszeaqﬁ'gccgﬁ rsegikit

mawdu’.



Banyak Hadith yang dinukilkan oleh al-Ghazalr 2.

dalam kitab lhya’ ‘Ulim al-Din tanpa

menyebutkan sanad.

Al-Ghazali mempelajari kitab $ahih al-Bukhari
dan $ahih Muslim di akhir hayatnya.

3.

lhya” ‘Ulum al-Din bukan kitab Hadith seperti Sahih al-
Bukhari atau Sahih Muslim, melainkan ianya adalah kitab
tasawwuf.

Al-Ghazali menyebut Hadith dengan beberapa metode,
antaranya:

Secara langsung menukil matan Hadith selepas menyebutkan
nama Rasulullah, sahabat atau dengan isyarat lain.

Terus menyebutkan kesahihannya

Meriwayatkan dari segi makna.

Kenyataan bahawa al-Ghazali  di akhir hayatnya sibuk
mempelajari Hadith Nabi adalah benar.

Bahkan menurut Ibn Taimiyah, al-Ghazali wafat sementara
Sahih al-Bukhari ada di atas dadanya.

Sebelum itu, al-Ghazali juga pernah belajar Hadith kepada
para ulama.

Makna kenyataan ini adalah bahawauG‘ﬂ:m\:&ﬁﬁﬂ HR8ith

di akhir havatnva itu untuk menvempurnakan abpa vane telah



Al-Ghazali mengakui bahawa pengetahuannya 4.

dalam ilmu Hadith sedikit.

. Benar, Imam al-Ghazali mengakui dalam kitabnya

Qanin al-Ta’wil bahawa pengetahuannya dalam
bidang Hadith itu sedikit.

Kitab Qaniin al-Ta’wil itu adalah merupakan jawapan
al-Ghazali terhadap beberapa masalah ilahiyyat
(metafizik) yang dikemukakan kepadanya.

Persoalan yang ada di dalam kitab tersebut
disampaikan oleh al-Imam al-Qadi Abu Bakr ibn al-
‘Arabi yang dikenal sebagai seorang ahli Hadith.
Kenyataan al-Ghazali bahawa pengetahuannya dalam
ilmu Hadith itu memanglah benar, jika
diperbandingkan dengan Imam al-Bukhari, Muslim
dan ulama Hadith lainnya. Namun jika dibandingkan
dengan ulama pada masa kini ini, maka ilmu al-

Ghazali barang kali lebih banyak.
Kenyataan tersebut diutarm Qﬁéﬂscﬁ%riéli

caohacai hanftnils llarandahan hatinua ftawad i€
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Gambaran penilaian Hadits dalam lhya'

Tidak Menurutial;Subki o Hadits-hadits dalam Thya' 'Ulumiddin Menurut
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sanadnya
20%
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= tidak ditemukan sumbernya

Takhrij Hadits lhya' Menurut al-'Iraqi
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Tahun 2019 saya menulis buku kecil. Judulnya Otoritas Imam al-Ghazali Dalam lImu Hadits : Satu Tinjauan yang Adil. Fokus buku ini untuk menjawab
beberapa tuduhan yang dilemparkan kepada Imam al-Ghazali, khususnya dalam bidang IImu Hadits. Alhamdulillah, buku kecil itu sudah habis dan
berlanjut di cetakan Il dengan beberapa tambahan data.

Tahun 2021, KH Ma'ruf Khozin menulis buku yang berjudul Mengkaji Ulang Tuduhan Hadits-Hadits Palsu Kitab lhya'. Fokus buku ini pada kajian Hadits
dalam lhya' yang kerapkali dituduh palsu. Ternyata, berdasarkan kajian Kyai Ma'ruf Khozin, banyak Hadits yang dituduh palsu, sebenarnya tidak palsu.
Satu sumbangan berharga dalam kajian tentang karya monumental Sang Hujjatul Islam.

Di awal tahunn 022, terbit buku Membela Hadis Daif dan Kitab lhya" Ulumiddin. Buku ini ditulis santri-santri Ponpes Sidogiri yang tergabung dalam an-
Najah Center Sidogiri (ACS). Tebalnya 523 halaman. Ada dua pembahasan utama di dalamnya. Pertama tentang keduduka its Dhaif dalam tradisi
keilmuan Islam. Pembahasannya lengkap dengan pandangan para Muhadditisin klasik sampai kontemporer. Kedua tentanﬁ\l@?J giner
Pembahasannya juga sangat komprehensif. Mulai dari sosok Imam al-Ghazali sampai ke Takhrij Hadits-hadits yang ada di ya' ‘Ulumiddin.




IMAM AL-GHAZALI DAN JIHAD

Dr. Zaki Mubarak. “al-Ghazali telah
tenggelam dalam khalwatnya, dan hanyut
dengan wirid-wiridnya, sampal tidak
menyadari kewajibannya untuk
menyerukan Jihad. (wa kana al-
Ghazaliyyu Hujjatul Islam gharigan fi
khalwatihi, munkabban ‘ala awradihi, la
ya’rifu ma yajibu ‘alayht min al-da’wah
wa al-jihad)”
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PERAN “MURID” IMAM AL-GHAZALI

- Mengangkat Marwan bin Ali Ath Thanzi, murid dari Imam al-Ghazali sebagai wazir, ketika ia berkuasa atas Mosul
Imamduddin

Zanki

» Ibnu Asakir (Murid Marwan ath-Tanzi dan Ali as-Sulami. Keduanya murid Imam al-Ghazali) memiliki peran kuat dalam
gerakan jihad, dimana ia merupakan penasihat bagi Nuruddin Zanki

» Ibnu Asakir sendiri memiliki karya penting seperti Kitab Al Jihad dan Fadhail Masjid Al Agsha sebagai dukungan terhadap
gerakan jihad waktu itu

Nuruddin Zanki | > Menmuliakan Quthbuddin An Naisaburi. Nuruddin Zanki juga membangun madrasah untuknya, yakni Madrasah Al Adiliyah
Al Kubra,

» Sedangkan Quthbuddin An Naisaburi sendiri adalah murid dari Umar bin Sahl dan Ahmad bin Yahya yang keduanya
merupakan murid al-Ghazali.

» Al-Hafizh Ibnu Asakir disamping berperan menjadi penasehat Nururddin Zanki, setelah iapun menjadi penasihat
Shalahuddin Al Ayyubi.

» Al Hafidz As Silafi, ulama Iskandariyah yang sering diminta fatwa oleh Shalahuddin yang juga merupakan guru hadits bagi
Shalahuddin Al Ayyubi. As-Silafi, disamping termasuk murid dari As Sulami, ia pernah berguru kepada Syeikh Ahmad,
saudara Imam Al Ghazali.

Shalahuddin » Najmuddin Al Khubusyani, ulama penasihat Shalahuddin yang memiliki peran besar dalam menumbangkan dinasti

al-Ayyubi Fathimiyah ini merupakan murid dari Ahmad bin Yahya yang juga merupakan murid dari Al Ghazali.

» Ibnu Syaddad, gadhi militer yang juga penasihat Shalahuddin, yang merupakan guru Shalahuddin di bidang figih dan hadits
adalah murid dari Najmuddin Abu Manshur Muhammad Ath Thusi, seorang ulama yang merupakan murid Imam Al
Ghazali.

» Quthbuddin An Naisaburi, penulis kitab agidah untuk Shalahuddin al-Ayyubi, adalah murid d@nﬁﬁiﬁrﬁﬁ&ﬁ [AGhad
bin Yahya yang kedunya merupakan murid Imam al-Ghazali




CAROLE HILLENBRAND, “THE GREATER JIHAD”
(JIHAD AL-NAFS), DI MASA PERANG SALIB.

» “The concept of the spiritual struggle, the greater jihad, was well developed by the time of the
Crusade and any discussion of jihad in this periode should always take into account the
spiritual dimension without which the military struggle, the smaller jihad, Is rendered hollow
and without foundation. “The twelfth-century mystic” Ammar al-Bidlisi (d. between 590 and
604/ 1194 and 1207) analyzed the greater jihad, declaring that man s lower soul (nafs) Is the
greater enemy to be fought. “4bu Shama speaks of Nur al-Din just these terms “He conduct a
double jihad against enemy and against his own soul. ”

« (Konsep tentang perjuangan jiwa, yakni jihad akbar, telah dikembangkan dengan baik pada
masa Perang Salib, dan berbagai diskusi tentang jihad pada masa itu senantiasa
memperhitungkan dimensi spiritual, di mana tanpa itu maka perjuangan militer akan menjadi
hampa atau tanpa fondasi. Tokoh sufi abad ke-12, Ammar al-Bidlisi menyatakan bahwa jihad
akbar adalah menyatakan bahwa hawa nafsu manusia sebagai musuh terbesar yang harus
diperangi. Abu Shama menggambarkan Nur al-Din dalam ungkapan: la menjalanka@a&ihad
sekaligus, melawan musuh dan melawan hawa nafsunya sendiri). amScaan’O
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PUJIAN DARI ILMUWAN BARAT
NIKITA ELISSEEF.

* “The spiritual laxness existing in Islam on the eve of the Crusades was underlined by al-Ghazali,
In 1906. The illustrious philosopher who at that time was teaching in Damascus, emphasized the
priority of jihad of the soul, the jihad al-akbar (the major jihad) — struggle agains evil — over the
jihad al-asghar (the minor jihad), 1.e. the struggle against infidel. His aim was to help the Muslim
rediscover his soul. At this time, it was necessary to effect the reform or morals and beliefs and to
create ways of combating the various heterodoxies existing in the very bosom of Islam.

» (“Kelemahan spiritual yang ada dalam Islam menjelang Perang Salib digarisbawahi oleh al-
Ghazali, pada tahun 1906. Filosof termasyhur yang saat itu mengajar di Damaskus, menekankan
prioritas jihad jiwa, jihad al-akbar (jihad besar) - perjuangan melawan kejahatan - atas jihad al-
asghar (jihad kecil), yaitu perjuangan melawan kafir. Tujuannya adalah membantu Muslim
menemukan kembali jiwanya. Pada saat ini, reformasi atau akhlak dan keyakinan perlu
diberlakukan dan diciptakan cara-cara untuk memerangi berbagai heterodoksi y ada di
pangkuan Islam.”) a& CamScann§1
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PANDANGAN SEBAGIAN ORANG TENTANG
SIKAP IMAM AL-GHAZALI DAN FILSAFAT (SAINS)

J.J Sounders, Giordano de Santilana, bahkan Seyyed Hossein Nasr sepakat menyalahkan al-Ghazali. Menurut mereka,
serangan al-Ghazali kepada para filosof adalah sebab utama keruntuhan sains di dunia Islam.

Pandangan ini juga diamini oleh Pervez Hoodboy, ahli fisika lulusan MIT. Menurutnya, al-Ghazali adalah orang yang
bertanggungjawab menghancurkan bangunan sains di dunia Islam.

Seorang jurnalis Suriah, Hassan Hassan menulis tentang The Decline of Islamic Scientific Thouhgt-Dont Blame it on
Al-Ghazali. Di awal tulisannya, dia menyatakan bahwa kitab Tahafut al-Falasifah karya al-Ghazali sebagai penyebab
terbunuhnya ilmu filsafat di dunia Islam. Bahkan menurutnya, al-Ghazali telah menyuntikkan sikap antipati terhadap
sains kepada umat Islam. Inilah yang kemudian menyebabkan kemunduran dan kehancuran peradaban Islam,
setidaknya menurut akademisi dan orientalis. Meskipun menurutnya, ini semua bukan salah al-Ghazali seorang, tapi
juga ada peran dari penguasa Nizhamiyyah ketika itu yang membatasi pengaruh aliran non-Sunni, mengadopsi

madzhab Syafi’i dan meninggalkan sekolah falsafah serta beralih ke madrasah.

“Andai Ibn Rusyd yang dianut oleh orang-orang Timur bukan al-Ghazali maka yang maju pesat di zaman modern ini
pastilah Negara-negara Islam bukan Negara Eropa.” (Sultan Takdir Alisyahbana)

FANLVYILIT TVIISSVID
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PANDANGAN LAINNYA

* Sayang sekali, Islam berbalik menentang sains pada abad ke dua belas. Sosok yang
paling berpengaruh adalah Abu Hamid al-Ghazali, yang membantah dalam
“Kerancuan Para Filsuf” menentang hukum alam. Setelah al-Ghazali, sains tidak lagi
diperhatikan di negeri-negeri Islam. (Steven WVeinberg, seorang ateis pemenang
nobel fisika).

* Al-Ghazali berkontribusi terhadap kemunduran intelektual Asia Tengah (dan lran
Timur) dengan menyerang para filsuf dan mempromosikan sufisme. (Frederick S
Starr)

* Tak diragukan lagi bahwa al-Ghazali berkontribusi besar terhadap situasi
peradaban Muslim yang terus mundur. (Ziauddin Sardar)

FANLVYILIT TVIISSVID

* Al-Ghazali bertanggung jawab atas marginalisasi filsafat. (Randall Collin).
CamScann?'?)



e e e e e e X
neRE>” —
> ayall jilas

R

adullall calgs

Rl

N F AN B I ) u‘" Iﬂd

NN

Siialau

;\:&_)L):\’J” ar
D\ - F A,

il

!‘-“"53 é.‘"""
155 alosLls yg2Sal

:,‘ 7 J,' . A
L Rl g e

S

L5 Oleby 35301

N A\ NN NN NN

ikt
- V.-ts_\\:;\'ﬁ_;c\“—\ =

L

‘TAHA
AL-FALASI

i "
Kitab filsafat ki paling kontroversial SRR Nt s C a n e r
N




Mahmud Hamdi Zaqgzug, beredarnya tuduhan ini karena
banyak kalangan yang salah paham terhadap al-Ghazali.
Akhirnya, kekeliruan ini dianggap benar oleh sebagian kalangan
dan terus disebarkan secara luas.

Sayangnya al-Ghazali disalahpahami pada waktu ia
menyerang aliran-aliran  filsafat Yunani yang
berkembang dalam pemikiran filosofis Islam, yang
juga mendapat serangan dari Descartes. Dinyatakan
pula bahwa dengan tindakannya itu al-Ghazali telah
menghancurkan filsafat Timur dan seakan hanya
filsafat sajalah, dari aliran-aliran yang berkembang
pada masanya, yang dikritik al-Ghazali. Pemahaman Dr. Mahmud Hamdi Zaqzuq
yang keliru ini tetap bertahan dari satu generasi ke
generasi berikutnya dan begitu mengakar mendalam
sehingga sulit diubah.

Mahmud Hamdi Zaqzuq, al-Ghazali Sang Sufi Sang Filosof, terjemahan edisi Indonesia

oleh Ahmad Rofi’i Utsmani, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), him. vi C
amScanner



Ilmuwan Barat, Ohliver Leaman.
Menurutnya,

Penentang dan penganggah falsafa yang
paling brilian adalah Ghazali.
Mempelajari tulisan-tulisannya adalah
menyenangkan, balk karena cara
penyampaiannya yang jelas dan sopan,
juga karena  kecakapannya  serta
semangatnya yang menyala-nyala di
dalam menyampaikan argumen.

Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam, terjemah ke bahasa
Indonesia oleh, Amin Abdullah, (Jakarta: Penerbit CV Rajawali, 1989),
him. 53

Oliver Leaman
84 CamScanner




Kita dapat mengemukakan bahwa al-
Ghazali sendiri memahami Tahafut al-
Falasifah sebagal kritik dan penghancur
terhadap ajaran-ajaran kontradiktif para
filosof Muslim yang  menganut
Aristotelianisme. Akan tetapi perlu
dicatat, bahwa di dalam karyanya itu,

tidak  terdapat ungkapan  yang
mengingkari filsafat dan akal budi yang Dr. Mahmud Hamdi Zaqzuq
sehat.

Mahmud Hamdi Zagzug, al-Ghazali Sang Sufi Sang Filosof, him.
Xiii
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Materialis
(Dahriyyun)
Zindiq

Naturalis

(Thabi‘iyyun)

Zindiq

Metafisika
(llahiyyun)

<

Pandangan Imam al-
Ghazali terhadap
filosof llahiyyun

Pertama, yang wajib
dikafirkan.

Kedua, yang wajib
dibid‘ahkan.

Ketiga, yang tidak
perlu diingkari.
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Matematika

17 Masalah dinilai bid’ah. 3
. masalah dinilai kafir, yaitu:

Logika
Pertama, keyakinan  mereka
"mu bahwa jasad tidak dibangkitkan

o Fi ik kembali. Pahala dan siksa dirasakan
Filsafat Sika oleh ruh saja.

Menurut
Imam . Kedua, keyakinan mereka bahwa
a Metafisika Allah SWT hanya mengetahui hal-

al-Ghazali hal yang universal,  tidak
mengetahui yang partikular.

Etika

Ketiga, keyakinan mereka tentang
gadimnya alam dan keazaliannya.

Politika
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Seringkali dikatakan bahwa
al-Ghazalilah yang menghancurkan
filsafat di Timur sehingga tidak
bangkit lagi. Namun ini merupakan
persangkaan keliru yang tidak
didukung oleh sarjana dan realitas
yang ada. Jumlah para penuntut
filsafat dan guru besarnya, setelah
masa al-Ghazali, mencapal jumlah
ratusan dan malah ribuan.

TJ De Boer.
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Sebagian Filosof Pasca Imam al-Ghazali
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Menghentikan perkembangan ilmu pengetahuan dan sains
dalam sebuah dunia yang luas, yang membentanng dari
Andalusia hingga Asia Tenggara —seorang diri-, tanpa
kekuatan politik dan ekonomi, sungguh sesuatu yang
mustahil. Apalagi dilakukan di sela-sela pekerjaannya
yang cukup sibuk sebagai dosen dan birokrat. Maka
menempatkan  al-Ghazali  sebagai orang  yang
menyebabkan sains mundur di dunia Islam tidak tepat,
apalagi dikatakan al-Ghazali membunuh sains, sungguh
sebuah pernyataan yang berlebihan. Alasan yang tidak
dapat ditolak (apabila alasan pertama ingin diperdebatkan)
adalah kenyataan bahwa setelah al-Ghazali sains tidak
surut tapi justru malah berkembang. Kalau dikatakan al-
Ghazali menyebabkan sains Islam mundur tentu
bertentangan dengan kenyataan.

SCIENCE
IN
ISLAM &
THE WEST

CEMIL AKDOGAN

with'an tntroduction by

Baharudin Ahmad
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COMMEMORATIVE VOLUME
ON THE C

Kondisi Zaman Imam al-Ghazali

dan Kondisi Zaman Kini

/

He was a man gifted with wisdom and adorned with authentic knowledge. The
illumination radiating from his sagacious intellect shed the light that separated and
distinguished the true from the false, the real from the illusory, the genuine from the
counterfeit. His contributions in the spiritual and intellectual domains of religion, in
the realms of Islamic Thought and Civilization as a whole, are of such magnitude as to
be recognized and acknowledged by a knowing and grateful Community throughout

the ages. He lived atatime of greatreligious and intellectual upheaval brought about
by the challenges o surreptitiously introduced into Muslim thought
and belief by Muslimphitesophiers and their followers, as well as by religious
deviationists of many sorts. Ours is also a time fraught with similar challenges posed by
the secular modern Western philosophy and science, its technology and ideology which
seek to encroach on our values, our modes of conduct, our thought and belief, our way

of life, in order to bring about radical changes congenial to the secular worldview. Even
though our present predicament is more serious, widespread and profoundly urgent in

nature than that encountered by al-Ghazali in his time, yet the leg CS h&tau t and the
gy ) d canner
remedy he indicated are eminently relevant.




Menurut Guru Besar Sejarah Sains Islam di Columbia
University, George Saliba, kebanyakan orientalis berpandangan
karena adanya konflik antara agama dan sains. Ujung-ujungnya,
nama al-Ghazali terseret lagi karena dianggap sebagai wakil dari
kalangan Islam ortodoks yang mengkritik filsafat.

Tuduhan ini jelas keliru. Saliba kemudian menyampaikan dua 6)_S4c | PODCAST
argumen penolakannya. Pertama, paradigma adanya konflik antara ~ 2LKf2 | INTERVIEWS
agama dan sains mungkin berdasarkan pengalaman di Barat ketika
itu. Adapun dalam tradisi Islam, tidak ada konflik antara agama dan
sains. Kedua, dalam lIslam, ada banyak ilmuwan Islam yang juga
ulama. Sebut saja Ibn Nafis, Nashiruddin al-Thusi, Quthbuddin al-

Syirazi dan Ibn Syatir.

Walhasil, padamnya cahaya sains di dunia Islam bukan karena
al-Ghazali seorang. Bahkan menurut Saliba, tuduhan bahwa al-
Ghazali sebagai sosok yang paling bertanggungjawab atas
kemunduran sains di dunia Islam sebagai “classical narrative”.
Faktanya, sampai abad ke-8 ilmu pengetahuan di Islam terus

berkembang dan tidak pernah berhenti. Bahkan sampali
mempengaruhi gerakan ilmiah di Barat. CamScanner




Syekh Yusuf al-Qaradhawi juga
berpandangan bahwa masalah umat ini terlalu
banyak. Makanya dia menolak jika kejumudan,
dan berbagai persoalan umat disebabkan oleh
seorang al-Ghazali. Bahkan menurutnya,
kejumudan dan kemunduran umat Islam itu
karena faktor politis, sosiologis, moral dan juga
budaya. Semua faktor itu tidak datang secara
serentak dalam satu waktu. lbarat tubuh
manusia, ketika ada satu penyakit dan tidak
segera diatasi, tubuh itu menjadi lemah, lalu
mengundang  datangnya  penyakit  lain.
Akhirnya, penyakit demi penyakit yang ada
menghancurkan tubuh itu.
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FAKTOR-FAKTOR YANG
MENYEBABKAN KEMUNDURAN SAINS
DAN TEKNOLOGI DALAM ISLAM

* Ada faktor internal dan eksternal

* Korupsi

* Konflik internal

* Munculnya sekretarianisme agama

* Diabaikannya dimensi batin ilmu agama

* Serangan dari bangsa Mongol. CamScanner



{ Keraguan Imam al-Ghazali J

Keraguan yang dibahas Imam al-Ghazali
berbeda dengan sikap skeptis. Keraguan
menurut Imam al-Ghazali adalah
keraguan yang tidak mengingkari
realitas, berbeda dengan keraguan
skeptis. Malah keraguan ini berupaya
menemukan asas yang meyakinkan dari
realitas, yaitu keraguan yang berupaya
Dr. Mahmud Hamdi Zaqzugq menemukan realitas mutlak.

Mahmud Hamdi Zagzuq, aI-Gha@Seréqﬁgggﬁlﬂ%r

Filosof, him. 18




PENDAPAT PAKAR PENGKA]JI
IMAM AL-GHAZALI

* Menurut McCarthy keraguan al-Ghazali sebagai sebuah krisis epistemologis,
terhadap akal, berlainan dengan krisis kepribadiannya yang kedua yang
merupakan krisis kesadaran dan jiwa.

* Pastor Poggi, yang karyanya Un Classico della Spiritualita Musulmana,
berpendapat bahwa skeptisisme masa muda Al-Ghazali sebagai sesuatu yang
nyata, tetapi hanya bersifat metodologis semata.

* Orientalis Italia termasyhur lainnya, Guiseppe Furlani, juga sepakat, bahwa
keraguan Al-Ghazali bukanlah keraguan seorang skeptis, tetapi keraguan
seorang kritikus pengetahuan.

CamScanner



Kami sepakat dengan pandangan para sarjana ini
bahwa pada masa Kkrisisnya, Al-Ghazzali bukan
mengalami skeptis filosofis atau religious, tetapi
krisis tersebut adalah krisis epistemologis dan
metodologis. Al-Mungidz memberi banyak bukti
untuk mendukung pandangan ini. Al-Ghazzali
bukan seorang skeptis filosofis karena ia tidak
pernah menentang nilai kepastian metafisik. la
selalu yakin pada kepastian de jure darli
kebenaran. Jadi, seperti yang telah kami sebutkan, ia
tak pernah mempertanyakan kemungkinan adanya
pengetahuan tentang hakikat segala sesuatu (hagaiq
al-umur). Kecenderungan alamiah dan intelektualnya
untuk mencari pengetahuan itu, agaknya merupakan
keyakinan pribadinya pada kepastian de jure akan
kebenaran.

()\f\\/\l\ [)/\l\/\}\
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Perspektif Islam tentang Agama & Saigsﬁ e

—Seyyed Hosein Nasr
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Imam al-Ghazali :
Benarkah Seorang Pluralis!?
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Sampai di sini, kita melihat Imam besar

Inl sedang berusaha menawarkan

gagasan pluralisme, inklusivisme, dan

DR.(AC) KH. Husseli Muhamniad liberalismenya, meskipun di tempat lain
dia sepertinya menolak gagasan ini.
Melalui lima bentuk takwil itu, dia ingin
menghargal semua pandangan orang,

apapun latar belakang pikiran dan
Mengaiji madzhabnya. Dia ingin melakukannya
mgargallsr[lme sedemikian rupa sehingga tidak satu
pun dari mereka dengan “gegabah”

bisa disebut kafir. Bahkan, boleh jadi
juga ini berlaku terhadap pandangan

pemeluk agama-agama lain.
KH. Husein Muhammad hlm 106 Camscanner
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mizan SINURALWALA

Menimbang

PLURALISME

¥

VERDET]

P ural Isme Belajar dari Filsuf dan Kaum Sufi

- kepada Mahaguru Pencerahan

Imam Abu Hamid al-Ghazali
Ibn Rusyd al-Hafid
Syeikh Muhyiddin Ibn ‘Arabi, :
Husein Manshur al-Hallaj, dan ' K.H. Husein Muhammad

Imam Fakhr al-Din al-Razi

“Penjelajahan khazanah keilmuan Islam yang luar biasa. Buku yang enak
dibaca ini secara mengejutkan menunjukkan bahwa beragama dalam
keragaman pendapat justru menguatkan iman kita!”

—Prof. Nadirsyah Hosen, Ph.D.
Monash University, Australia

K.H. Husein Muhammad CamScanner




Pada halaman lain dari kitab ini, al-
Ghazali memberi apresiasi terhadap
“orang lain” dengan mengatakan
“Sesungguhnya  rahmat  Allah
meliputli bangsa-bangsa kuno (al-
umam al-salifah)...sesungguhnya
kebanyakan umat Nasrani Roma
dan Turki pada masa Ini
memperoleh rahmat Tuhan...

Ibid.

mizan

Mengaji
Pluralisme

- Kepada Mahaguru Pencerahan
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al-Ghazali membuat satu rumus
singkat sebagal panduan umat,
bahwa “Setiap orang yang kafir
itu  mendustakan  Rasulullah _
SAW, dan  setiap  yang ""‘ig;”jf“
mendustakan Rasulullah  SAW X G Y
adalah kafir”. AN e
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Yahudi  dan  Nasrani
adalah kafir. Itu karena
mereka mendustakan it Y

Rasulullah SAW. LN
HIm. 54 A

SAZLS S il
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Pokok keyakinan yang dipastikan bahwa s
setiap orang yang mendustakan Nabi = \ESSEEEELC
Muhammad SAW maka dia kafir.
Maksudnya, dia akan kekal di neraka

setelah mati nanti.
him. 409
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Tingkat pertama adalah pendustaan Yahudi dan 3
Nasrani, begitu juga pengikut aliran lainnya - _‘ %§
seperti Majusi dan para penyembah berhala dan ﬁ“"’;’”j#;w‘ 3

sebagainya.  Pengkafiran mereka sudah
dinyatakan dengan nash al-Qur’an dan sudah TITINS
menjadi kesepakatan diantara umat Islam.

Ibid.
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BENARKAH ORANG ROMAWI DAN TURKI ITU
JUGA MENDAPAT KASIH SAYANG ALLAH?

* Pertama, mereka yang belum pernah mendengar nama Nabi Muhammad SAW
sama sekali. Inilah yang termasuk golongan yang mendapat dispensasi (madzurin).

* Kedua, mereka yang sudah mendengar informasi nama Nabi Muhammad SAVY,
sifat-sifatnya, dan mukjizat-mukjizatnya, kerena kedekatan geografis dengan negara
Islam, bahkan sudah berinteraksi dengan kaum Muslimin. Mereka ini tergolong
kafir yang kekal di neraka (al-mukhalladiin).

* Ketiga, mereka yang sudah mendengar nama Nabi Muhammad SAW, namun
belum mendengar sifat-sifatnya dan pengutusannya. Sejak kecil mereka mendengar
informasi bahwa ada seorang pendusta yang bernama Muhammad, yang mengaku
sebagai nabi. Menurut al-Ghazali, kelompok ketiga ini sama dengan kelompok
pertama. Alasannya, karena mereka mendapatkan informasi yang salah tentang sifat

Nabi Muhammad SAWV.
CamScanner
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“Adapun dalam konteks umat-umat lain, jika dia sudah
mendengar secara mutawatir kabar tentang kemunculan Rasul,
sifat-sifat dan mukjizat-mukjizatnya yang luar biasa, seperti
membelah bulan, bertasbihnya batu, memancarnya air dari jari-
jari beliau, serta mukjizat al-Qur’an yang menantang kehebatan
selurun ahli fashdhah, namun mereka tidak mampu
menandinginya, kemudian dia mangkir dan berpaling, serta
tidak mau merenung dan tidak pula membenarkannya, maka dia
termasuk orang yang ingkar, mendustakan, dan dia pun
termasuk kafir.

Ibid, him. 106
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PANDANGAN SELANJUTNYA

Selanjutnya al-Ghazali juga berpandangan bahwa orang-orang yang sudah
mendengar berita tentang Nabi Muhammad SAW, seharusnya memiliki
motivasi untuk mencari informasi yang jelas dan benar tentang hakikat
kenabian ini.

Jika mereka abai, lebih mencintai dunia dan tidak khawatir dengan urusan
agamanya, maka mereka juga termasuk kafir.

Bahkan orang yang memiliki motivasi, namun tidak bergerak juga, dia pun
termasuk kafir.

Adapun umat terdahulu yang bergerak menelaah, menelusuri kebenaran dan
tidak lalai, namun meninggal dunia sebelum sempurna proses pencarian
kebenaran itu, maka dia termasuk yang mendapat ampunan dan kasih sayang
Allah SWT.

Ibid, him. 106-107. CamScanner
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